Tinjauan Mata Kuliah

ata kuliah STPL4106 Ekonomi Wilayah dan Kota merupakan mata kuliah yang

membahas bagaimana pendekatan ilmu ekonomi—yang meliputi teori, konsep,
model, dan teknik analisis—diimplementasikan untuk menjawab berbagai persoalan
yang ada dalam perencanaan wilayah dan kota. Mata kuliah ini memiliki bobot 3 SKS.
Bentuk penyajian dalam buku materi pokok/BMP ini terdiri atas sembilan modul dengan
pembahasan dan diskusi materi modul secara mendalam mencakup dasar-dasar ilmu
ekonomi dan ilmu ekonomi wilayah dan kota, teori lokasi dan ekonomi spasial, lokasi
aktivitas kegiatan ekonomi dan tata guna lahan, pertumbuhan dan daya saing ekonomi
wilayah dan kota, mobilitas sumber daya dalam perekonomian wilayah dan kota,
aglomerasi dan pertumbuhan ekonomi wilayah dan kota, masalah-masalah ekonomi
perkotaan, ketimpangan wilayah, kemiskinan, distribusi pendapatan, peran pemerintah,
kelembagaan, serta tata kelola pembangunan wilayah dan kota.

Tujuan yang diharapkan dari mata kuliah ini adalah mahasiswa diharapkan
mampu menganalisis hubungan keterkaitan antara pendekatan ilmu ekonomi yang
meliputi teori, konsep, model, dan teknik analisis untuk menjawab berbagai persoalan
yanga ada dalam perencanaan wilayah dan kota. Secara keseluruhan, pokok materi yang
dibahas dan dianalisis dalam buku materi pokok ini digambarkan dalam skema pada
lembar analisis intruksional. Secara khusus, setelah mempelajari BMP ini, mahasiswa
diharapkan mampu

1. menjelaskan konsep dasar ilmu ekonomi secara umum,;

2. menjelaskan konsep ruang (space) dan lokasi (location) dalam ilmu ekonomi;

3. menjelaskan urgensi dan ruang lingkup pembahasan ilmu ekonomi wilayah dan
kota;

4. menjelaskan konsep dasar dari teori lokasi aktivitas kegiatan ekonomi;

5. menjelaskan berbagai jenis teori lokasi dan analisis ekonomi spasial;

6. menjelaskan berbagai variabel penentu dalam pemilihan lokasi kegiatan ekonomi
dan contohnya dalam konteks wilayah dan kota;

7. menunjukkan bagaimana terjadinya distribusi spasial dari aktivitas ekonomi
masyarakat;

8. menunjukkan teori penggunaan lahan (land use) dan analisis lokasi optimal

aktivitas ekonomi;

9. menunjukkan teori sewa tanah dan model penggunaan lahan;

10.  menunjukkan bagaimana proses pertumbuhan ekonomi wilayah dan kota sisi
penawaran dan juga bagaimana memahami teori daya saing daerah;

11.  menunjukkan bagaimana menghitung dan menganalisis pertumbuhan ekonomi
sisi permintaan;

12.  menunjukkan bagaimana menghitung dan menganalisis tabel input-output;

13.  menunjukkan bagaimana proses pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau kota
bisa digambarkan dari adanya keterkaitan barang dan jasa yang terjadi antarwilayah
dan kota;



14.  menunjukkan bagaimana proses mobilitas tenaga kerja antarwilayah dan kota
terjadi;

15. menunjukkan bagaimana proses mobilitas modal terjadi antarwilayah dan kota;

16.  menunjukkan bagaimana skala ekonomi internal dan eksternal sebagai salah satu
penyebab pertumbuhan;

17.  menunjukkan penyebab terjadinya penghematan lokasi (localization economies)
dan penghematan urbanisasi (urbanization economies);

18.  menunjukkan penyebab mikro terjadinya aglomerasi aktivitas ekonomi dalam
ruang;

19.  menunjukkan dengan baik bagaimana proses urbanisasi terjadi;

20. menganalisis permasalahan penyediaan perumahan dan segregasi sosial di wilayah
kota;

21. menganalisis permasalahan kriminalitas dan pembangunan transportasi di wilayah
kota;

22.  menganalisis teori ketimpangan pembangunan antarwilayah dan ketimpangan
pembangunan antarwilayah yang terjadi di Indonesia;

23. menganalisis teori kemiskinan dan kemiskinan antarwilayah yang terjadi di
Indonesia;

24.  menganalisis teori distribusi pendapatan dan ketimpangan pendapatan wilayah
yang terjadi di Indonesia;

25. menganalisis peran pemerintah dalam pembangunan wilayah dan kota;

26. menganalisis peran kelembagaan (institusi) dalam pembangunan wilayah dan
kota;

27. menganalisis peran tata kelola pemerintah dalam prespektif spasial, baik dalam
lingkup administrasi pemerintahan, keterkaitan pola hubungan pemerintah pusat-
daerah, maupun tata kelola di dalam keuangan pemerintah atau aspek fiskal.

Materi yang dibahas dalam materi ini cukup luas dan mendalam disertai dengan
sajian video pembelajaran untuk melengkapi penjelasan dan analisis. Mahasiswa
diharapkan berperan aktif dalam belajar. Panduan belajar yang diharapkan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal sebagai berikut. Pertama, Anda membaca cermat
dan berusaha memahami materi yang disajikan dalam BMP ini. Selain itu, Anda harus
aktif mempelajarai materi dalam video pembelajaran dan mencari literatur terutama
yang berhubungan dengan masalah-masalah ekonomi wilayah dan kota dari berbagai
sumber, baik cetak maupun multimedia yang bersumber dari internet. Kedua, untuk
mengukur kemampuan penguasan materi, kerjakan latihan dan tes formatif tanpa melihat
kunci terlebih dahulu. Ketiga, melakukan evaluasi dengan mencocokkan hasil jawaban
dengan kunci. Jika hasil yang Anda peroleh kebenarannya lebih dari 80 persen, artinya
Anda dapat melanjutkan ke modul berikutnya. Namun, apabila kurang, sebaiknya Anda
mempelajari kembali terutama bagian yang kurang Anda mengerti. Keempat, diskusi
dan bertanya kepada teman, dosen/tutor, atau pembimbing Anda jika belum memahami
materi, baik secara langsung maupun melalui media atau layanan bantuan belajar yang
disediakan.

Untuk memudahkan mempelajari mata kuliah ini, berikut adalah peta kompetensi
dari mata kuliah tersebut.
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Peta Kompetensi
Ekonomi Wilayah dan Kota/STPL4106/3 sks

KOMPETENSI MATA KULIAH
Mampu isis dan j itan antara
ilmu ekonomi-yang meliputi teori, konsep, model dan teknik analisis-untuk
menjawab berbagai persoalan yang ada dalam perencanaan wilayah dan kota

(27) Menganalisis peran tata kelola pemerintah dalam prespektif spasial, baik
dalam lingkup ini i i itan pola i
pusat-daerah, maupun tata kelola di dalam keuangan pemeritah atau aspek fiskal

(25) Menganalisis peran pemerintah
dalam pembangunan wilayah dan kota

(24) Menganalisis teori distribusi pendapatan dan ketimpangan
pendapatan wilayah yang terjadi di Indonesia

2 isis teori ketit antara wilayah dan

ketimpangan pembangunan antara wilayah yang terjadi di Indonesia
(23) isis teori iski dan iskil anantara
Wilayah yang terjadi Indonesia

17) ji terjadinya (20) Menganalisis permasalahan @ isi T
lokasi izati ies) dan penyediaan perumahan dan dan pembangunan transportasi di wilayah kota
urbanisasi (urbanization economies) segregasi sosial di wilayah kota.
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IFrI‘Zr:lnﬂ:iﬁ?:::gf;z;naaisz::: ':::L omy (18) Menunjukan penyebab mikro terjadinya (19) Menunjukan dengan bail
penyebab pertumbuhan % aglomerasi aktivitas ekonomi dalam ruang bagaimana proses urbanisasi
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(15) Menunjukan bagaimana proses mobilitas (12) Menunjukan bagaimana menghitung
modal terjadi antar wilayah dan kota dan menganalisis tabel Input-Output

(9) Menunjukan teori sewa tanah
dan model penggunaan lahan
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[(14) Menunjukan bagaimanan proses mobilitasJ (11) Menunjukan bagaimana menghitung { (8) Menujukan teori penggunaan lahan (land use)]

tenaga kerja antar wilayah dan kota terjadi g:{‘p’:f;?:{::‘:f“ pertumbuhan ekonomi dan analisis lokasi optimal aktivitas ekonomi
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(13) Menunjukkan bagaimana proses pertum- (10) j i proses per (7) Menunjukan bagaimana terjadinya distribusi
buhan ekonomi suatu wilayah atau kota, bisa ekonomi wilayah dan kota sisi penawaran dan juga spasial dari aktivitas ekonomi masyarakat
digambarkan dari adanya keterkaitan barang bagaimana memahami teori daya saing daerah
dan jasa yang terjadi anatara wilayah dan kota I
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(4) Menjelaskan konsep dasar dari teori (5) Menjelaskan berbagai jenis teori lokasi dan (6) Menjelaskan berbagai
lokasi aktivitas kegiatan ekonomi analisis ekonomi spasial dalam pemilihan lokasi kegiatan ekonomi dan
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(1) Menjelaskan konsep dasar ilmu (2) Menjelaskan konsep ruang (space) dan (3) Menjelaskan urgensi dan ruang lingkup
ekonomi secara umum lokasi (focation) dalam ilmu ekonomi pembahasan ilmu ekonomi wilayah dan kota




